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Perubahan iklim dan urbanisasi yang pesat telah meningkatkan resiko banjir di
berbagai wilayah. Sistem deteksi dini menjadi kursial untuk meminimalisir
kerugian material dan korban jiwa. Penelitian ini bertujuan merancang dan
membangun prototype deteksi banjir berbasis internet of things (loT)
menggunakan platform thinger lo dan Notifikasi Telegram. Metode yang di
gunakan adalah Prototype, ini di lengkapi dengan sensor ketinggian air dan data
yang mengirim secara real — time ke thinger lo untuk pantau dan di olah. Jika
data menunjukan potensi banjir, sistem secara otimatis mengirim peringatan ke
pengguna melalui bot telegram agar dapat segera melakukan Tindakan
pencegahan. Pengujian menunjukan bawa sistem mampu mendeteksi kenaikan
level air dengan akurasi tinggi dan menggirim Notifikasi dengan waktu respon
kurang lebih 5 detik dan dengan ketinggian air 128-168cm menandai bahaya
lampu led berwarna merah, lalu dengan ketinggian 73-127cm lampu led berwarna
kuning bertanda waspada, kemudian aman di tunjukan dengan ketinggian 0-72cm
lampu berwarna hijau. Prototype ini di harapkan menjadi Solusi efekstif dan
ekonomis dalam mendukung sistem peringatan dini bencana banjir di berbagai

skala wilayah.

Kata kunci : Internet of Things, Deteksi banjir, Thinger lo, Telegram.
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Climate change and rapid urbanization have increased the risk of flooding in
various regions. Early detection systems are crucial to minimize material losses
and casualties. This study aims to design and build a flood detection prototype
based on the internet of things (loT) using the thinger lo platform and telegram
notifications. The method used is Prototype, which is equipped with a water level
sensor and data that is sent in real time to the thinger Io for monitoring and
processing. If the data shows the potential for flooding, the system automatically
sends a warning to the user via a telegram bot therefore preventive measures can
be taken immediately. Testing shows that the system is able to detect rising water
levels with high accuracy and send notifications with a response time of
approximately 5 seconds and with a water height of 128-168cm marking the
danger of a red LED light, then with a height of 73-127cm the yellow LED light
indicates alert, then safe is indicated with a height of 0-72cm the green light. This
prototype is expected to be an effective and economical solution in supporting
early warning systems for flood disasters in various regional scales.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang dapat dikategorikan
rawan terhadap bencana alam. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan letak
posisi Geografis dari wilayah Indonesia sendiri. Selanjutnya negara
Indonesia juga berada pada daerah yang memiliki iklim tropis, di mana terdiri
dari dua musim berbeda yaitu panas dan hujan. Negara yang beriklim tropis
memiliki ciri diantaranya terdapat perubahan cuaca, suhu dan arah angin
yang cukup ekstrim. Kondisi iklim tropis yang ekstrim ini jika digabungkan
dengan kondisi Geografis permukaan dan batuan yang terdapat di wilayah
Indonesia, kemudian ditambah dengan aktivitas manusia terhadap lingkungan
yang cenderung semakin destruktif maka akan dapat menyebabkan peristiwa

bencana alam khususnya banjir.

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat tiga jenis bencana alam
yang memiliki tingkat kejadian cukup tinggi di Indonesia, diantaranya puting
beliung, tanah longsor serta banjir. Kejadian bencana alam tersebut tercatat
telah terjadi di Indonesia sejak tahun 2010 sampai dengan 2019 (Adiyoso,
2018). Pada data tersebut dapat dilihat bahwa hingga akhir bulan September
2019, mencatat jumlah kejadian banjir di Indonesia telah mencapai 549
kasus, tanah longsor 550 kasus, serta puting beliung 725 kasus. Akan tetapi
dari ketiga jenis bencana alam tersebut, tercatat bencana banjir yang paling

banyak menimbulkan jumlah korban jiwa yang meninggal atau hilang yaitu



sekitar 326 orang.

Seperti yang dikutip dari laman bnpb.go.id bencana banjir dikota
Bengkulu sendiri terjadi terakhir kali pada tanggal 23 November 2023 yang
melanda beberapa kecamatan di Kota Bengkulu telah surut. BNPB mencatat
ada 8 kecamatan yang dilanda banjir yaitu diantaranya adalah kecamatan
Ratu Agung, Gading Cemaka, Selebar, Kampung Melayu, Ratu Samban,
Bangkahulu, Singaran Pati dan Palaran. Pada saat terjadinya banjir,
ketinggian muka air mencapai 100 CM di beberapa titik. Saat terjadinya
banjir tim dari BNPB yaitu Tim Reaksi Cepat (TRC) segera melakukan
penanganan darurat seperti evakuasi dan kaji cepat. Warga dihimbau untuk
dapat siap siaga dalam menghadapi potensi bahaya hidrometeorologi,
hendaknya setiap individu dapat memersiapkan diri dalam menghadapi
bahaya tersebut.

Jika berkaca dari kejadian banjir yang telah terjadi, sehingga
menimbulkan jumlah korban jiwa meninggal atau hilang yang tidak sedikit,
seharusnya dampak dari bencana banjir tersebut dapat dicegah apabila
masyarakat lebih siap dan siaga dalam menghadapi datangnya bencana
banjir tersebut. Adapun salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
pemerintah adalah dengan memberikan informasi serta peringatan dini
kepada masyarakat. Kegiatan pemberian informasi serta peringatan dini
tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu cara yang digunakan untuk
mengurangi jumlah korban jiwa apabila terjadi banjir yang disebabkan oleh
kurangnya persiapan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir tersebut.

Media yang digunakan dapat berupa notifikasi Telegram, di mana data yang



akan diterima merupakan data real-time di lapangan.

Penelitian terdahulu mengenai teknologi deteksi banjir pernah
dilakukan sebelumnya diantaranya dilakukan oleh Abdullah (2010).
Penelitian tersebut dilakukan dengan dikontruksikan menggunakan
kombinasi sensor water level, sensor ultrasonik (SRF-05) dan water flow
untuk mengetahui unjuk kerja sistem monitoring permukaan dan debit air
sungai serta intensitas curah hujan sebagai peringatan dini banjir,
menghasilkan sebuah program hasil monitoring dan mengetahui keefektifan
mikrokontroler dalam mengukur dan mengendalikan sistem. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Rut Dias (2021) membuat sebuah sistem
deteksi  dini  banjir dengan  menggunakan mikrokontroler yang
dihubungkan dengan sensor ultrasonik sebagai pengukur ketinggian air pada
saluran drainase.

Dari  beberapa penelitian-penelitian yang telah dipaparkan,
bahwasanya penelitian yang sebelumnya telah di buat dapat disimpulkan
bahwa alat yang berbasis mikrokntroler arduino tidak dapat di kendalikan dari
jarak jauh dan data yang di dapat belum secara Real-time. Maka perlu adanya
pengembangan yang bisa mengontrol alat dari jarak jauh yaitu alat yang
berbasis Internet of Things. Menurut Sandi dan Fatma (2023) 10T merupakan
suatu konsep yang bertujuan untuk dapat memperluas manfaat dari
konektifitas internet yang tersambung secara terus-menerus. Selanjutnya pada
penelitian ini akan menggunakan Thinger.io sebagai user interface dengan
notifikasi Telegram sehingga dapat memberikan informasi data secara real

time. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dari itu penulis



mengangkat judul “Prototype Deteksi Banjir Dengan Platform Thinger.io dan

Notifikasi Telegram”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengangkat rumusan
masalah yaitu Bagaimana Prototype Deteksi Banjir Dengan Platform
Thinger.io dan Notifikasi Telegram?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:
a. Data yang didapatkan berupa ketinggian level air.
b. Notifikasi atau pemberitahuan ketinggian level air dapat diketahui
pengguna melalui Telegram.
c. Pengujian yang dilakukan adalah menguji sensor ultrasonik HCSR04 dan
NodeMCU Esp 8266.
d. Sistem deteksi banjir dengan platform Thinger.io dan notifikasi Telegram
dalam bentuk Prototype.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penulisan proposal Skripsi ini adalah untuk memenuhi
salah satu syarat untuk melanjutkan Skripsi pada Program Studi Rekayasa
Sistem Komputer Universitas Dehasen Bengkulu.
2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari pembuatan proposal ini adalah :



a. Membuat dan merancang sistem deteksi banjir dengan menggunakan
platform Thinger.io dan notifikasi Telegram.
b. Mengetahui akurasi sitem deteksi banjir dengan menggunakan platform
Thinger.io dan notifikasi Telegram.
1.5 Manfaat
a. Untuk mengetahui cara pembuatan prototype deteksi banjir dengan
menggunakan platform Thinger.io dan notifikasi Telegram.
b. Untuk mengetahui cara kerja dan cara pengoperasian pengukur ketinggian
level air pada deteksi banjir.
c. Mengetahui cara menerapkan sistem Internet of Things (loT) pada sistem
deteksi banjir dengan menggunakan platform Thinger.io dan notifikasi

Telegram.
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2.1 Prototype

Menurut Siswidiyanto, S., dkk (2020 : 16), prototype adalah tipe yang
asli, bentuk, atau contoh dari sesuatu yang dipakai sebagai contoh yang khas,
dasar, atau standar untuk hal-hal lain dari kategori yang sama. Dalam bidang
desain, sebuah prototipe dibuat sebelum dikembangkan atau justru dibuat
khusus untuk pengembangan sebelum dibuat dalam skala sebenernya atau
sebelum diproduksi secara masal. Kategori prototipe dasar, tidak ada
kesepakatan umum tentang apa yang merupakan prototipe dan kata tersebut
sering digunakan bergantian dengan kata “model”.

Menurut Sutha (2018 : 1689), prototype merupakan salah satu dari
implementasi sebuah desain produk yang akan dibangun. Prototype adalah
sebuah bukti fisik atau konsep dari sebuah konsep perancangan. Prototype
dapat membantu untuk menentukan apakah pengembang aplikasi telah berada
pada jalur yang benar selama proses pengembangan. Pelatih dan pengembang
profesional menggunakan teknik prototype untuk menghasilkan umpan balik
dari pengguna akhir selama proses perancangan sebelum akhirnya mulai
membuat code aplikasi. Mendapatkan umpan balik yang kritis akan
membantu dalam menghasilkan desain akhir yang pada akhirnya berdampak
besar pada pengguna.

Berdasarkan pengertian prototype menurut 2 penelitian sebelumnya

dapat disimpulkan bahwa prorotype adalah sebuah bentuk atau contoh dari
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sesuatu yang dipakai atau standar untuk hal-hal lain dari kategori yang sama

dari sebuah perancangan.

Banjir

Menurut Firmansyah (2019 : 26) banjir merupakan suatu aliran air
atau penggenangan air yang berasal dari badan utama (badan sungai) atau
anak sungai secara berlebihan sehingga dapat membuat kerusakan pada
lingkungan sekitarnya. Perbedaan aliran banjir dengan debit normal
ditentukan oleh tinggi aliran air dimana banjir ditunjukkan aliran air yang
melampaui kapasitas tampung tebing/tanggul sungai sehingga menggenangi
daerah sekitarnya.

Menurut Yulaelawati (2019:21) untuk memahami pengertian banjir
dengan baik, maka di sini disajikan gambaran mengenai daerah penguasaan
sungai. Di dalam suatu ekosistem sungai terdapat bagian-bagian tidak
terpisahkan satu dengan yang lainnya, yaitu palung sungai yang selalu
tergenang oleh aliran sungai, dataran banjir yang akan tergenang jika air
sungai meluap, dan bantaran atau sempadan sungai.

Berdasarkan pengertian banjir yang telah dijelaskan sebelum nya,
maka dapat disimpulkan bahwa banjir adalah suatu aliran air yang mengalami

keadaan di mana suatu daerah tergenang oleh air dalam jumlah yang banyak.

Thinger.io

Menurut Agus (2020 :142), platfrom Thinger.io adalah platform loT
yang menyediakan setiap alat yang diperlukan untuk membuat prototipe,
skala, dan mengelola produk yang terhubung dengan cara yang sangat

sederhana. Berikut adalah beberapa menu utama yang terdapat di Thinger.io :



1. Dashboard:

a.

b.

Overview: Tampilan umum dari semua perangkat dan data yang
terhubung ke akun pengguna.

Custom Widgets: Membuat dan mengatur widget untuk
menampilkan data sensor secara visual, seperti grafik, indikator,

dan peta.

Dashboards > Add

3

Statistics

& Devices
Dashboard Details
@ Dashboards
B DataBuckets Dashboard id @ Enter a dashboard id
B Endpoints Dashboard name @ Enter dashboard name
& Alarms Dashboard description @ Enter dashboard description
8 Access Tokens
H Assets v/ Add Dashboard
=

File Storages

Gambar 2.1 Tampilan Dashboard

2. Devices:

a.

Device Manager: Mengelola perangkat yang terhubung, termasuk
menambah, mengedit, dan menghapus perangkat.
Device Details: Menampilkan detail spesifik dari masing-masing

perangkat, termasuk status konektivitas, data real-time, dan logs.



Statistics Devices | Serial Thingeri03 Overview  Tolens  Properties  Termindl APl Geofences  Settingy|

8 Dashbeards

s 53 bytes ©

Data Buckets o

Endpoints

Online

Device St

Access Tokens

36.71.58.81

&
@

File Sterages

@ 0d Oh Om 34s

Gambar 2.2 Tampilan Devices
3. Buckets:

a. Data Buckets: Menyimpan dan mengelola data yang dikumpulkan
dari perangkat. Data buckets berfungsi sebagai repositori untuk
data historis yang bisa dianalisis atau diambil kapan saja.

b. Bucket Settings: Konfigurasi pengaturan penyimpanan data,

termasuk interval pengambilan data dan kapasitas penyimpanan.

Buckets > Add
M statistics
o  Devices

Bucket Details

@ Dashboards
B Data Buckets & Bucket Settings
B Endpoints Bucket Id @ l Enter a bucket id
& Abarms ® Bucket Information
8  Access Tokens Bucket Name @ I Bucket name
B Assets Bucket Description @ I Optional bucket description
& File Storages ¥ Bucket Configuration
Products Enabled @ C
I Projects Data Source @ [ Select data source
© Plugins # Advanced Options
& Toolbox Asset Tvpe @ [ (] Select Type...

Gambar 2.3 Tampilan Bucket
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4. Endpoints:

a. HTTP Endpoints: Membuat dan mengelola endpoints untuk

berkomunikasi dengan layanan lain melalui HTTP, memungkinkan

integrasi dengan API pihak ketiga.

b. MQTT Endpoints: Mengelola endpoints untuk komunikasi
MQTT, yang sering digunakan untuk komunikasi antara perangkat
loT.

n Endpoints > Add
Statistics
Devices
Endpoint Details
Dashboards
Data Buckets Endpoint Identifier @ Enter endpoint identifier
Endpoints Endpoint Name @ Enter endpoint name
S Endpoint Description @ Enter endpoint description
Access Tokens Enabied © O
Assets
Endpoint Type @ Select endpoint type
File Storages
Projects
Gambar 2.4 Tampilan Endpoint
5. Plugins:

a. Integrations: Mengintegrasikan Thinger.io dengan layanan lain
seperti IFTTT, Zapier, atau platform cloud lainnya.

b. Extensions: Memperluas fungsionalitas platform dengan plugin

khusus.
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Plugins > marketplace
Alarms

Access Tokens Q | search

Assets
L Installed ” IS o
File Storages mé
© Al i
Products d.b

DISTRIBUTION

Projects

Plugins Alertmanager Docker Registry

Integration of Alertmanager with Th.., ARegistry for images build in Thing...
Toolbox

Gambar 2.5 Tampilan Plugins
6. Console:

a. Interactive Console: Mengakses perangkat secara interaktif untuk
melakukan debugging, pengujian, dan konfigurasi langsung dari
platform Thinger.io.

b. Logs: Melihat log aktivitas dan data untuk memantau kinerja
perangkat dan menemukan masalah.

7. API Explorer:

a. APl Access: Menjelajahi dan menguji APl yang tersedia untuk
mengakses data dan mengontrol perangkat melalui permintaan
HTTP.

b. Documentation: Panduan dan dokumentasi tentang penggunaan
API Thinger.io.

8. Account:
a. User Profile: Mengelola informasi profil pengguna, termasuk

detail login dan preferensi.



12

b. Subscription: Mengelola paket langganan dan opsi pembayaran
untuk layanan Thinger.io.
9. Settings:
a. Platform Settings: Pengaturan umum platform, termasuk
konfigurasi server, keamanan, dan lainnya.
b. Notifications: Mengatur notifikasi untuk berbagai kondisi, seperti
perubahan status perangkat atau data sensor yang melebihi ambang

batas.

Projects
Account

G Plugins

Toolbox y Account Password

Current Password
Enter your current password
New Password

Cluster Hosts
Enter your new password

Domains
Repeat Password

Brands
Repeat your new password

Profile

Settings

Gambar 2.6 Tampilan Setting
Menurut wahyu (2021 :8) Platfrom Thinger.io adalah platform
Internet of Things (loT) yang menyediakan fitur cloud untuk menghubungkan
berbagai perangkat yang terkoneksi dengan internet. Thinger.io juga dapat

memvisualisasikan hasil pembacaan sensor dalam bentuk nilai atau grafik.

Berdasarkan pengertian platfrom Thinger.io menurut 2 penelitian

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa platfrom Thinger.io adalah cloud yang
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menyedikan setiap alat yang di perlukan untuk membuat prototipe dan
menyedikan fitur cloud untuk menghubungkan berbagai perangkat yang

terkoneksi dengan internet.

Telegram

Menurut Sutrahitu dkk (2021: 346) aplikasi telegram adalah aplikasi
messenger berbasis cloud untuk smartphone dan laptop serta fokus pada
keamanan dan kecepatan. Sistem operasi smartphone yang dapat
menggunakan aplikasi Telegram adalah iPhone/iPad, Android, Windows
Phone, serta dapat digunakan pada laptop dengan sistem operasi
PC/Mac/Linux, macOS dan melalui aplikasi Web-browser. Adapun logo dari

aplikasi Telegram seperti yang ditunjukan pada gambar 2.7.

Telegram

Gambar 2.7 Logo Aplikasi Telegram
Menurut Pasaribu & Susanti (2021 : 29), telegram adalah fitur
telegram yang mempunyai fungsi khusus dan berjalan otomatis sesuai dengan
perintah atau request user. Secara umum Aplikasi Telegram tidak jauh
berbeda dengan Aplikasi Whatsapp, akan tetapi tidak sebanyak pengguna
Aplikasi Whatsapp. Aplikasi Telegram di kancah aplikasi messenger telah

mengundang perhatian para pengguna aplikasi messenger dan para
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pengembang aplikasi messenger, termasuk pendiri Aplikasi Whatsapp.

Beberapa fitur dari Aplikasi Telegram yang dapat membantu komunikasi

dalam proses pembelajaran adalah fitur Reply, Mention, Hashtag.

a. Reply berguna untuk membalas chat tertentu dari seseorang dengan ikut
menyertakan chat tersebut dalam balasan.

b. Salah satu kegunaan mention (dengan format @username) pada chat
group adalah apabila ada hal yang penting untuk diketahui orang yang di-
mention, maka orang tersebut akan mendapatkan notification
(pemberitahuan) walaupun orang tersebut mematikan notification (mute)
dari group yang bersangkutan.

c. Bagi yang sudah terbiasa dengan dunia internet tentu sudah mengenal
hashtag. Hashtag membuat chat pada group lebih terstruktur. Kata yang
dimulai dengan # apabila diklik atau di-tap akan menghasilkan daftar hasil
pencarian sesuai dengan kata tersebut.

Berdasarkan pengertian telegram yang telah dijelaskan sebelum nya,
maka dapat dapat disimpulkan bahwa telegram adalah aplikasi messenger
berbasis cloud untuk smartphone dan laptop serta fokus pada keamanan dan

kecepatan.

2.5 Internet of Things (1oT)

Menurut Metha dalam Arafat (2016:264), Internet of Things atau
dikenal juga dengan singkatan loT, adalah sebuah teknologi yang
menginovasi benda-benda yang ada disekitar menggunkan internet sehingga
kegiatan sehari-hari dapat menjadi lebih praktis dan efisien. Dengan semakin

berkembangnya infrastruktur internet, maka kita menuju babak berikutnya,
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di mana bukan hanya smartphone atau komputer saja yang dapat terkoneksi
dengan internet. Namun berbagai macam benda nyata akan terkoneksi
dengan internet. Sebagai contohnya dapat berupa: mesin produksi, mobil,
peralatan elektronik, peralatan yang dapat dikenakan manusia (wearables),
dan termasuk benda nyata apa saja yang semuanya tersambung ke jaringan
lokal dan global menggunakan sensor dan atau aktuator yang tertanam.

Menurut Rifky (2020:187), Internet of Things merupakan sebuah
konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet
yang tersambung secara terus-menerus. Adapun kemampuan seperti berbagi
data, remote control, dan sebagainya, termasuk juga pada benda di dunia
nyata. Contohnya bahan pangan, elektronik, koleksi, peralatan apa saja,
termasuk benda hidup yang semuanya tersambung ke jaringan lokal dan
global melalui sensor yang tertanam dan selalu aktif. Pada dasarnya, loT
mengacu pada benda yang dapat diidentifikasikan secara unik sebagai
representasi virtual dalam struktur berbasis Internet.

Berdasarkan pengertian Internet of Things menurut beberapa para ahli
diatas dapat disimpulkan bahwah Internet of Things merupakan sebuah
konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet

yang tersambung secara terus-menerus.

Modul Sensor Ultrasonik
Menurut Arta (2019: 3), sensor ultrasonik adalah perangkat
elektronika yang kemampuannya bisa mengubah energi listrik menjadi energi

mekanik dalam bentuk gelombang suara ultrasonik. Sensor ini terdiri dari
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rangkaian pemancar ultrasonik yang dinamakan transmitter dan penerima
ultrasonik yang disebut receiver.

Menurut Tryan (2020: 3) Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang
berfungsi untuk mengubah besaran fisis (bunyi) menjadi listrik. Sensor ini
gelombang ultrasonik dibangkitkan melalui benda yang disebut dengan
piezoelektrik. Piezoelektrik ini akan menghasilkan gelombang ultrasonik
dengan frekuensi 40kHz ketika sebuah osilator diterapkan pada benda
tersebut.

Berdasakan menurut 2 para ahli di atas pengertian sensor ultrasonik
dapat di simpulkan adalah sensor yang berfungsi untuk mengubah besaran

fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan sebaliknya.

1. PINVCC 2.PINTRIG 3. PINECHO 4.PINGND

Gambar 2.8 Sensor Ultrasonik HC-SR04
Spesifikasi kegunaan setiap Pin:
1. Pin VCC, berfungsi untuk mengoneksikan sensor ke power supply 5 volt
Arduino. Jadi kamu bisa langsung mengoneksikan pin VCC ke pin 5V di

Arduino.
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2. Pin Trig (Trigger), trigpin Arduino berfungsi untuk memicu pemancaran
gelombang ultrasonik. Gelombang akan terpancarkan saat pin ini diberikan
logika HIGH.

3. Pin Echo, berfungsi untuk mendeteksi pantulan gelombang ultrasonik
apakah sudah diterima atau belum. Pin Echo bernilai HIGH jika
gelombang pantulan belum diterima dan bernilai LOW jika pantulan sudah
diterima.

4. Pin GND, berfungsi untuk mengoneksikan sensor ke power supply
ground. Sama dengan pin VCC, kamu juga bisa langsung

menghubungkan pin GND ini ke pin GND Arduino.

2.7 Mikrokontroler

Menurut Nugroho dkk (2021:3), Mikrokontroler adalah bagian —
bagian port yang digunakan untuk memasang bagian komponen yang
diperlukan. Pada Mikrokontroler terdapat 14 port, dan digunkan sesuai
dengan tujuan penelitian. Mikrokontroler dapat dikatan sebagai sebuah chip
yang memiliki tugas dalam mengatur rangkaian elektronika dan umumnya
dapat ditanamkan program didalamnya.

Menurut Rifky (2020:188) mikrokontroler atau kadang dinamakan
pengontrol tertanam (Embedded Controller) adalah suatu sistem yang
mengandung masukkan atau keluaran, memori, dan prosesor yang digunakan
pada produk seperti mesin cuci, pemutar video, mobil dan telepon. Pada
prinsipnya, Mikrokontroler adalah sebuah komputer berukuran kecil yang
dapat digunakan untuk mengambil keputusan, melakukan hal-hal bersifat

berulang dan dapat berinteraksi dengan peranti-peranti eksternal, seperti
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sensor ultrasonik untuk mengukur jarak terhadap suatu objek, penerima GPS
untuk memperoleh data posisi kebumian dari satelit dan motor untuk
mengontrol gerak pada robot. Sebagai komputer yang berukuran kecil,
Mikrokontroler cocok diaplikasikan pada benda-benda yang berukuran kecil,
misalnya sebagai pengendali pada robot .

Menurut Sanjaya dkk (2022:451), Mikrokontroler merupakan otak
dari pada sistem yang dirancang, yang berfungsi sebagai pusat pengontrol /
kendali untuk mengelola data dari semua periferal yang terhubung dengan
sistem ini, baik itu sensor, penampil maupun perangkat komunikasi nirkabel.

Berdasarkan definisi tersebut bisa dinyatakan bahwa Mikrokontroller
merupakan suatu integrated circuit yang dirancang dengan kepadatan tinggi,
dimana bagian yang dibutuhkan suatu Mikrokontroler sudah dibuat menjadi
kepingan, biasanya mencangkup CPU (Central Processing Unit),
EEPROM/EPROM/PROM/ROM, RAM (Random Access Memory), Parallel
& Serial, Timer dan Interupt Controller yang berfungsi sebagai pengatur
rangkaian elektronik serta secara umum dapat ditanamkan program di
dalamnya.

Nodemcu ESP8266

Menurut Rostini (2020:3), NodeMCU ESP8266 merupakan chip yang
terintegrasi dan dirancang guna menghubungkan Mikrokontroler dengan
internet melalui Wi-Fi. la menawarkan solusi jaringan Wi-Fi yang lengkap
dan mandiri, yang memungkinkan untuk menjadi host ataupun sebagai Wi-Fi
client. ESP8266 memiliki kemampuan pengolahan dan penyimpanan on-

board yang kuat, yang memungkinkannya untuk diintegrasikan dengan sensor
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dan aplikasi perangkat khusus lain melalui GPIOs dengan pengembangan
yang mudah serta waktu loading yang minimal.

Menurut Doni & Rahman (2020:518), ESP8266 merupakan satu chip
yang telah lengkap didalamnya sudah termasuk processor, memori dan juga
akses ke GPIO. Hal ini menyebabkan ESP8266 dapat secara langsung
menggantikan Arduino dan ditambah lagi dengan kemampuannya untuk
mensupport koneksi wifi secara langsung.

Menurut Zega (2022:03), ESP8266 adalah modul wifi yang memiliki
fungsi sebagai perangkat tambahan Mikrokontroler seperti Arduino agar
dapat terhubung langsung dengan Wi-Fi dan membuat koneksi TCP/IP.
Modul Wi-Fi ini sudah bersifat SoC (System on Chip), sehingga kita bisa
melakukan programming langsung ke ESP8266 tanpa memerlukan
Mikrokontroller tambahan.

ESP8266 memiliki kemampuan on-board prosesing dan storage yang
memungkinkan chip tersebut untuk diintegrasikan dengan sensor-sensor atau
dengan aplikasi alat tertentu melalui pin input output hanya dengan
pemrograman singkat. Dengan level yang tinggi berupa onchip yang
terintegrasi memungkinkan external sirkuit yang ramping dan semua solusi,
termasuk modul sisi depan, didesain untuk menempati area PCB yang sempit.

Berdasarkan pengertian Modul ESP8266 menurut beberapa para ahli
diatas dapat disimpulkan bahwal modul ESP8266 adalah chip terintegrasi
yang dirancang untuk menghubungkan Mikrokontroler dengan internet

melalui Wi-Fi.
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Gambar 2.9 Nodemcu ESP 8266

Keterangan pin Nodemcu ESP8266 :

. Micro-USB : Fungsinya sebagai power yang dapat terhubung dengan
USB port. Selain itu, biasanya juga digunakan untuk melakukan
pengiriman sketch atau memantau data serial dengan serial monitor di
aplikasi Arduino IDE.

. 3.3V : Digunakan sebagai tegangan untuk device lainnya. ada 3
tempat untuk 3.3v. Biasanya juga dituliskan hanya 3V (Sebenarnya
tetap 3,3V)

. GND : Ground. Sebagai tegangan O atau nilai negatif untuk
mengalirkan arus.

. Vin : Sebagai External Power yang akan mempengaruhi Output dari
seluruh pin. Cara menggunakannya yaitu dengan menghubungkannya
dengan tegangan 7 hingga 12 volt.

. EN, RST : Pin vyang digunakan untuk reset program di
Mikrokontroler.

. A0 : Analog pin, digunakan untuk membaca input secara analog.
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g. GPIO 1 — GPIO 16 : Pin yang dapat digunakan sebagai input dan
output. Pin ini dapat melakukan pembacaan dan pengiriman data
secara analog juga.

h. SD1,CMD, SDO,CLK : SPI Pin untuk komunikasi SPI (Serial
Peripheral Interface) dimana kita akan menggunakan clock untuk
sinkronisasi deteksi bit pada receiver.

i. TXDO, RXD0,TXD2,RXD2 : Sebagai interface UART, Pasangannya
adalah TXDO dengan RXDO dan TXD2 dengan RXD2. TXD1
digunakan untuk upload firmware/program.

j. SDA, SCL (I2C Pins) : Digunakan untuk device yang membutuhkan
12C.

2.9 Modul Relay
Menurut Riyanto (2019:5), Relay merupakan sebuah komponen
elektronika berupa saklar elektronik yang digerakkan oleh aruslistrik. Secara
prinsip, relay merupakan tuas saklar dengan lilitan kawat pada batang besi
(solenoid) di dekatnya.Ketika solenoid dialiri arus listrik, tuas akan tertarik
karena adanya gaya magnet yang terjadi pada solenoid sehingga kontak saklar

akan menutup.
Menurut Anata (2022:125), Relay adalah Saklar (Switch) yang
dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen Electromechanical
(Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama yakni Elektromagnet

(Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch).
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Menurut Gozal (2020:41), Relay pengaman merupakan suatu alat baik
elektronik maupun magnetik yang dirancang untuk merasakan dan
mendeteksi suatu kondisi ketidaknormalan pada sistem tenaga listrik.

Maka dapat disimpulkan bahwa Relay adalah komponen elektronika
berupa saklar elektronik yang digerakkan oleh aruslistrik yang dioperasikan
secara  listrik  dan  merupakan  komponen Electromechanical
(Elektromekanikal) yang dirancang untuk merasakan dan mendeteksi suatu

kondisi ketidaknormalan pada sistem tenaga listrik.

Gambar 2.10 Relay
2.10 Buzzer

Menurut Raharja (2021:189), Buzzer adalah sebuah komponen
elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran
suara . Buzzer terdiri dari sebuah diafragma yang memilikii kumparan, jika
kumparan tersebut dialiri arus listrik kumparan akan tertarik kedalam
tergantung dari polaritas magnetnya

Menurut Hartanto dan Prabowo (2021 : 31), buzzer adalah sebuah
komponen elektronika yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi getaran

suara. Buzzer ini biasa dipakai pada sistem alarm.
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Menurut Lestari dkk (2020: 214), Buzzer merupakan sebuah modul
komponen elektronika kategori transduser, yang bekerja dengan cara
mengubah sinyal elektrik menjadi sebuah gelombang suara Buzzer biasa
difungsikan sebagai alarm sinyal. Biasa di implementasikan pada project
penelitian sebagai sebuah indikator terhadap suatu kondisi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Buzzer adalah sebuah komponen
elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran
suara yang dapat menjadi sistem alarm, dengan modul komponen
elektronika kategori transduser, yang bekerja dengan cara mengubah sinyal

elektrik

Gambar 2.11 Buzzer
Berikut adalah spesifikasi yang dimiliki oleh Buzzer :
1. Tegangan kerja: 4v-8v DC (optimal 5v)
2. Arus max: 30mA / 5vDC
3. Kekuatan suara max: 85dB / 10cm
4. Frek resonansi: 2500 +/- 300hz
5. Suhu kerja: -20 ~+70 C

6. Warna: hitam

7. Diameter: 1cm
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Subjek penelitian

3.1.1.

3.1.2.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kementrian Pekerja Umum
Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Bengkulu
yang beralamatkan di JI. Batang Hari No. 25 Kecamatan Ratu Agung

Kota Bengkulu.

Sejarah Berdirinya Tempat Penelitian

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan Penataan
Ruang Provinsi Bengkulu, merupakan suatu Organisasi Perangkat
Daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi
Bengkulu No.8 Tahun 2016 tanggal 29 November Tahun 2016
Tentang “Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Bengkulu”. Dimana Dinas ini merupakan unsur pelaksana urusan
pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan ruang dengan
tipelogi B yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas Eselon II/A
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur
Bengkulu melalui Sekretaris Daerah. Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dan Penataan Ruang Provinsi adalah unsur
pelaksana Pemerintah Provinsi di Bidang Pekerjaan Umum yang
mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan

pemerintahan dan tugas pembantuan bidang pekerjaan umum dan

24
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penataan ruang yang menjadi kewenangan provinsi. Dalam
penyelenggaraan tugas tersebut, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu berdasarkan
Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 59 Tahun 2016 tentang
“Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan Penataan
Ruang Provinsi Bengkulu” mempunyai fungsi :

1. Perumusan kebijakan Teknis di Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang.

2. Pelaksanaan kebijakan teknis di Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang.

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup
tugasnya.

4. Pelaksanaan administrasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang dan Penataan Ruang.

3.1.3. Struktur Organisasi
Adapun Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu dapat

dilihat pada gambar 3.1 dalam gambar terlampir.
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Direktorat Jenderal Sumber Daya
Air Bengkulu

3.1.4. Tugas Dan Wewenang

Untuk melaksanakan tugas serta fungsi, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu dibentuk organisasi
yang mampu mendorong semua kegiatan dinas. Berkenaan dengan
hal tersebut di atas, maka Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu terdiri dari :
A. Kepala Dinas

Mempunyai tugas yaitu : Melaksanakan urusan
pemerintahan dan tugas pembantuan dibidang pekerjaan umum dan

penataan ruang yang menjadi kewenangan daerah provinsi.
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B. Sekretariat

Dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas yaitu:
Mengarahkan penyusunan program Kkerja, mengelola urusan
keuangan, kepegawaian, kelembagaan, serta menginventarisir
permasalahan persuratan, kearsipan, rumah tangga, perlengkapan,
dokumentasi, dan informasi sesuai ketentuan peraturan perundang —
undangan.
C. Bidang Sumber Daya Air

Dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas:
Melaksanakan pengelolaan sumber daya air diwilayah sungai yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan konstruksi, operasi dan
pemeliharaan dalam rangka konservasi, dan pendayagunaan sumber
daya air dan pengendalian daya rusak air pada sungai, pantai,
bendungan, danau, embung, dan tampungan air lainnya, irigasi,
rawa, tambak, air tanah, air baku yang menjadi urusan pemerintah
daerah provinsi.
D. Bidang Bina Marga

Dipimpin Kepala Bidang yang mempunyai tugas:
Melaksanakan penyusunan perencanaan, pemograman, pelaksanaan
pembangunan, dan persevasi jalan dan jembatan, pengamanan
pemanfaatan bagian — bagian jalan dan penerangan jalan umum,
pengendalian mutu, dan hasil pelaksanaan pekerjaan serta

penyediaan dan pengujian bahan dan peralatan.
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E. Bidang Cipta Karya

Dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas,
yaitu: Melaksanakan penyelenggarakan infrastruktur permukiman,
bangunan gedung, penataan bangunan dan lingkungan pada kawasan
strategis provinsi dan pengelolaan dan pengembangan sistem
penyediaan air minum dan sistem penyediaan air minum dan sistem
drainase lintas daerah serta pengelolaan dan pengembangan sistem
air limbah domestic dan persampahan regional.
F. Bidang Jasa Konstruksi

Dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas,
yaitu: Menyelenggarakan pelaksanaan kebijakan di bidang
pembinaan jasa konstruksi sesuai dengan ketentuan peraturan —
peraturan.
G. Bidang Tata Ruang

Dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas,
yaitu: Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
pengaturan, perencanaan, tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
pembinaan bidang penataan ruang sesuai dengan kewenangan
pemerintah provinsi berdasarkan peraturan perundang — undangan

yang berlaku.

3.2. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode Prototype. Sebuah
prototype adalah versi awal dari sistem perangkat lunak yang digunakan

untuk mendemonstrasikan konsep-konsep, percobaan rancangan, dan
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menemukan lebih banyak masalah dan solusi yang memungkinkan. Sistem
dengan model prototype memperbolehkan pengguna untuk mengetahui
bagaimana sistem berjalan dengan baik. Metode prototyping yang
digunakan di dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
aplikasi yang akan dibangun melalui rancangan aplikasi prototype terlebih
dahulu kemudian akan dievaluasi oleh user. Aplikasi prototype yang telah
dievaluasi oleh user selanjutnya akan dijadikan acuan untuk membuat

aplikasi yang dijadikan produk akhir sebagai output dari penelitian ini.

Communication

Model ng
Cuick design

D|~| oyrnent
Dielivary
& Feedbock

Construction
of
bty pa

Gambar 3.2 Metode Prototype
Adapaun Tahapan dari Metode Prototype yang digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Communication
Pada tahap ini dilakukan dalam pengumpulan data kebutuhan sistem yaitu
dengan metode observasi dan wawancara.

2. Quick Plan and Modelling Quick Design
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Pada tahap ini dilakukan perancangan prototype sesuai dengan kebutuhan
pengguna, sesuai data diperoleh dari proses identifikasi kebutuhan
pengguna. Pembuat prototype dilakukan dengan dua tahapan yaitu

perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak.

3. Construction Of Prototype

Pada tahapan ini dilakukan proses penulisan kode program dan pembuatan
prototype.

4. Deployment Delivery and Feedback

Pada tahapan ini dilakukan pengujian prototype yang telah dibuat untuk
mengetahui apakah prototype telah sesuai dengan kebutuhan yang
diharapkan oleh pengguna. Jika prototype belum memenuhi kebutuhan
pengguna, maka dilakukan kembali identifikasi kebutuhan pengguna.
Selanjutnya prototype dirancang kembali sesuai dengan saran yang
diberikan oleh pengguna. Berikut pengujian yang akan dilakukan pada

prototype.

Instrumen Perangkat Keras dan Perangakt Lunak

3.3.1. Perangkat Keras
Perangkat keras merupakan suatu peralatan fisik komputer
yang dijalankan untuk menjalankan program. Sistem perangkat
keras terdiri dari unit masukan, unit pengelolah dan unit keluaran.

Perangkat keras yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain.



Tabel 3.1 Spesifikasi Perangkat Keras

31

No

Alat / Bahan

Spesifikasi

Jumlah

Komputer

Minimal Prosesor
Gen3

1 unit

NodeMCU

Tegangan 3.3V - 5V,
Menggunakan
jaringan 802.11 b /g
/n, Wi-Fi SoC (Single
on Chip), soft-AP,
Matikan arus
kebocoran ~ <10uA,
Memori Flash 4MB,
kecepatan pengiriman
data <2ms, Konsumsi

daya siaga <1.0mW

1 pcs

Sensor Ultrasonik

Tegangan 5V, Arus
30mA  Typ. 35mA
Max. Max Range - 3
m Min Range — 2 cm,
3 pin VCC, Ground,
Signal

1 pcs

LCD

Tegangan 5 V, pin
SDA dan SCL

1 pcs

Modul relay

Tegangan 5 V, pin
digital

1 pcs

Buzzer

Tegangan kerja: 4v-
8v DC (optimal 5v),
Arus max: 30mA /

svDC

1 pcs
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7 | Kabel Jumper Male & Female Secukupnya
8 | Solder Berat : 100 Gram 1 unit
Type:DS-40N
Watt: 40 Watt
9 | Timah solder diameter 0.8 mm / 42 | Secukupnya
gram
10 | Box Box plastik 1 pcs
11 | Kabel USB USB 2.0 Fast 1 pcs
Transfer Data
— Tipey USB: USB
Type A Male To Mini
USB Type A Male
— Panjang: 30 cm
12 | Papan PCB ukuran 10 cm x 20 cm 1 pcs

3.3.2. Perangkat Lunak

Perangkat Lunak merupakan program pendukung yang

diperlukan dalam menjalankan perangkat keras. Software sebagai

penerjemah

suatu

bahasa mesin

(analog) yang akhirnya

menghasilkan suatu informasi yang dapat dikenal oleh manusia.

Adapun perangkat lunak yang mendukung program ini adalah:

1.

Sistem Operasi : Windows 10 Ultimate.

2. Aplikasi : 10T (Internet Of Things)

Tabel 3.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

No Perangkat Lunak Spesifikasi
1 | Windows Minimal Windows 10
2 | Arduino IDE Versi 1.8.18
3 | Telegram Notifikasi
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4 | Thinger.io User Interface

Metode Pengumpulan Data

Data penelitian yang di perlukan dalam penyusunan proposal laporan
tugas akhir diperoleh melalui metode studi pustaka dan studi laboratorium.
1. Studi Pustaka

Data penelitian pada metode studi pustaka diperoleh dari sumber
pustaka yang meliputi buku, majalah, atau arsip mengenai topik yang
dibahas dalam penelitian. Data penelitian ini juga diperoleh dari internet.
2. Studi Laboratorium

Data penelitian pada metode Studi Laboratorium diperoleh dari

melakukan riset ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah.

Metode Pengumpulan Data

3.5.1 Diagram Global Alat
Diagram global alat yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar berikut :

Holnk Fanghsisn
Seiruier | rponn,

Gambar 3.3 Diagram Global Alat
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Sistem pada alat ini menggunakan gelombang ultrasonik yang
dipancarkan kemudian diterima kembali pada permukaan air. Setelah
diketahui ketinggian air yang diukur maka data ketinggian air akan dikirim
ke Nodemcu ESP8266. Data ketinggian air tersebut akan ditampilkan di
LCD dan dapat dimonitoring dengan menggunakan platform Thinger.io
yang telah terhubung oleh sistem. Apabila batas ketinggian air mencapai
titik maksimal, sistem akan melakukan pengiriman notifikasi ke Telegram
sesuai user id yang telah ditentukan oleh sistem untuk membunyikan buzzer.
3.5.2 Blok Diagram

Berikut desain blok diagram deteksi banjir dengan

menggunakan platform Thinger.io dan notifikasi Telegram.

TINGGI AIR E:: 55“5‘“" I NODEMCY :'\>
_
) [—

Gambar 3.4 Blok Diagram

Pada saat sistem dihidupkan, Nodemcu ESP8266 akan mendeteksi
ketinggian air menggunakan sensor ultrasonik, setelah didapat berapa
ketinggian air, maka ketinggian air akan ditampilkan pada LCD dan dapat

dimonitoring melalui web yang telah terhubung oleh sistem. Dan sistem
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juga akan mengirimkan SMS ke no yang telah terdaftar oleh sistem dan
mengirimkan sms ke sistem penerima untuk menghidupkan sirine.
3.5.3 Rancangan Rangkaian Alat
Gambar dibawah ini merupakan gambar dari diagram
rangkaian prototype deteksi banjir menggunakan platform Thinger.io

dan notifikasi Telegram.

Gambar 3.5 Rancangan Rangkaian Alat

Pada gambar 3.5 yang merupakan rancangan rangkaian alat dapat
terlihat Nodemcu ESP8266 akan dihubungkan dengan sensor ultrasonik,

LCD dan buzzer.

3.5.4 Rancangan User Interface Sistem
Platform Thinger.io akan digunakan sebagai user interface
yang dapat menampilkan data monitoring ketinggian level air secara
real time dari hasil pembacaan data melalui sensor ultrasonik

HCSRO04.
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Gambar 3.6 Rancangan User Interface Sistem
Gambar 3.6 merupakan rancangan user interface Sistem, adapun
tampilan user interface yang dirancang terdiri dari judul penelitian, data
ketinggian air dalam bentuk spidometer, data ketinggian air dalam bentuk
angka. Selain itu pada user interface akan menampilkan kondisi buzeer
dalm kondi on/off.
Keterangan :
a. Data ketinggian air dalam bentuk spidometer
Tujuan user interface menampilkan data ketinggian air dalam
bentuk spidometer adalah dari sisi Visualisasi yang Mudah
Dipahami karena spidometer memberikan representasi visual
yang intuitif dan mudah dipahami oleh pengguna.
b. Data ketinggian air dalam bentuk angka
Tujuan user interface menampilkan data ketinggian air dalam

bentuk angka adalah memberikan Akurasi Tinggi, di mana
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tampilan tersebut dapat memberikan nilai yang tepat dan akurat,
sehingga pengguna dapat mengetahui informasi secara detail.

c. Kondisi Buzzer (On / Off)
Tujuan user interface menampilkan kondisi Buzzer (On / Off)

adalah untuk mengetahui kondisi Buzzer yang aktif.

Prinsip Kerja Alat

Sistem pada alat ini menggunakan gelombang ultrasonik
yang dipancarkan kemudian diterima kembali pada permukaan air.
Setelah diketahui ketinggian air yang diukur maka data ketinggian
air akan dikirim ke Nodemcu ESP8266. Data ketinggian air tersebut
akan ditampilkan di LCD dan dapat dimonitoring dengan
menggunakan platform Thinger.io yang telah terhubung oleh sistem.
Apabila batas ketinggian air mencapai titik maksimal, sistem akan
melakukan pengiriman notifikasi ke Telegram sesuai user id yang

telah ditentukan oleh sistem untuk membunyikan buzzer.
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Rencana kerja dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Persiapan Alatdan Bahan

¥

Perancangan Alat dan Aplikasi loT

¥

Pembuatan Alat

dan AplikasiloT

|

Integrasi Alat dan AplikasilaT

l

Pengujian Alatdan Aplikasi loT

h 4

Hasil dan

Analisa

'

Kesimpulan

Gambar 3.7 Rencana Kerja Alat

Keterangan :

a. Persiapan Alat dan Bahan

1. Penulis mencari serta mengumpulkan komponen-komponen yang

akan dipakai dalam rangkaian alat penelitian

2. Penulis mengunduh software arduino untuk memprogram alat.
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Perancangan Alat dan Aplikasi loT
Penulis melakukan perancangan dengan referensi dari buku,
internet, dan bertanya secara langsung kepada sumber yang dianggap
biasa membantu dalam penulisan ini.
Pembuatan Alat dan Aplikasi loT
1. Penulis mulai merakit komponen-komponen yang penulis
kumpulkan untuk dapat menjadi satu alat yang sesuai dengan
penelitian.
2. Penulis mulai membuat kode program di software arduino.
Integrasi Alat dan Aplikasi loT
Setelah alat dan kode program sudah dibuat, maka penulis mulai
memasukan kode program ke alat mengunakan kabel mikro USB
dan komputer.
Pengujian Alat dan Aplikasi 10T
Penulis melakukan penguji alat dengan mencoba langsung dan
melihat serta menganalisis hasilnya sabagai hasil penelitian.
Hasil dan Analisa
Setelah pengujian dilakukan maka akan diperoleh hasil dan analisa
sistem.
Kesimpulan
Setelah seluruh proses dilakukan maka penulis dapat menyimpulkan
hasil dari pengujian prototype deteksi banjir dengan web server dan

notifikasi telegram bahwa apakah alat tersebut sudah berjalan
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dengan fungsinya dan jika belum sesuai dengan rencana kerja maka
penulis kembali melakukan pengecekan rancangan tersebut.
Perancangan Pengujian

Perancangan pengujian dilakukan setelah merancang dan
membangun prototype deteksi banjir dengan web server dan
notifikasi telegram yang dibuat telah selesai. Adapun beberapa hal
yang akan diuji pada prototype deteksi banjir dengan web server dan
notifikasi telegram adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Perancangan Pengujian

No Instrumen Penguji Hasil Ket

1 | Kemampuan sensor ultrasonik

dalam membaca ketinggian air.

2 | Kemampuan Nodemcu
ESP8266 meneriman data dari

sensor Ultrasonik

3 | Pengujian Buzzer

4 | Pengujian Notifikasi Telegram

5 | Pengujian Thinger.io

6 | Pengujian Keseluruhan




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Pada bagian ini akan dibahas mengenai proses serta hasil penelitian
dari “Prototype Deteksi Banjir Menggunakan Platform Thinger.io dan

Notifikasi Telegram™.

4.1.1 Hasil Protype Deteksi Banjir
Gambar 4.1 merupakan hasil dari prototype deteksi banjir

menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi telegram.

Gambar 4.1 Rangkaian Perangkat Keras

Pada gambar 4.1 dapat terlihat bahwa rangkaian alat utama
yang digunakan pada sistem “Prototype deteksi banjir menggunakan
Platform Thinger.io dan notofikasi telegram” terdiri dari Nodemcu
ESP-8266, sensor ultrasonik, buzzer dan LED. Pengambilan data

dapat dilakukan setelah semua komponen sistem “Prototype Deteksi

41
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Banjir Menggunakan Platform thinger.io dan notifikasi telegram”
telah terpasang.
A. Kemampuan Sensor Ultrasonik
Kriteria pengujian yang pertama memiliki tujuan untuk
mengetahui kemampuan sensor ultrasonik HC-SR04 dalam
mengukur ketinggian air banjir. Hasil yang diperoleh adalah
sensor ultrasonik HC-SR04 telah mampu membaca data
ketinggian air banjir. Ketinggian air banjir yang dibaca sensor
ultrasonik pada kondisi aman, waspada dan bahaya dengan
ketinggian 0-72cm, 73-128 cm, dan 129-168cm. Dapat dilihat

pada serial monitor.

Send
jarak :167 cm a
jarak :167 cm v
jarak : cr

B Autoscroll () Show tmestamp. Newting v 115200bsud v Clewr outpat

Gambar 4.2 Tampilan Sensor Ultrasonik Pada Serial Monitor

Gambar 4.2 merupakan tampilan dari sensor ultrasonik
pada saat membaca data ketinggian air banjir. Hal ini

membuktikan kalau kemampuan sensor ultrasonik dalam
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membaca data sistem monitoring dan pendeteksi ketinggian air

banjir secara real time berbasis 10T.

B. Kemampuan Nodemcu ESP-8266

Kriteria pengujian kedua yaitu kemampuan Nodemcu

ESP-8266 dalam menerima dan menggirim data dari sensor

ultrasonik. Berdasarkan pengujian telah diperoleh data bahwa

Nodemcu ESP-8266 telah berhasil menerima dan menggirim

data dari sensor ultrasonik berupa data ketinggian air banjir.

€ 2 C % consolethingerio/console/dashboards/DeteksiBanjic

tmma@} R B

& Statistics

f Devices

@ Dashboards

8 DataBuckets

B Toolbox

Deteksi Banjr

THINGER.I0 © 2025

Monitoring Banjir O® 8 Indikator Banjir Q@8  Monitoring Banjir owe

oy D0
N. dimasaldiromadoniv

@ Settings [ AddTab  + AddWidget v

73 cm

6A6beta |

Gambar 4.3 Tampilan Data Sensor Pada User Interface

Gambar 4.3 merupakan hasil

tampilan pada saat

nodemcu ESP-8266 membaca data ketinggian air banjir dari

sensor ultrasonik, kemudian Nodemcu ESP-8266 menggirimkan

data ketinggian air banjir dalam bentuk Spidometer dan angka,

serta tampilan warna lampu LED kuning pada Thingr.io.
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C. Kemampuan Buzzer
Pengujian buzzer dilakukan dengan bertujuan untuk
mengetahui respon pada saat air banjir dalam kondisi tinggi atau

bahaya.

int buzzer = 2; // Pin GPIO 16 untuk LED Buzzer
void setup() {
pinMode (2, OUTPUT);

ivoid loop() {
digitalWrite(2, HIGH); // untuk menghidupkan LED Buzzer

delay(1000); // menunggu 1 detik
digitalWrite(2, LOW): // untuk mematikan LED Buzzer
delay(1000); // menunggu 1 detik

}

Gambar 4.4 List Program Buzzer

Gambar 4.4 merupakan coding program  yang
digunakan pada saat pengujian buzzer. Pada prakteknya
buzzer akan digunakan sebagai sumber alaram yang
menghasilkan bunyi pada saat air banjir pada ketinggian level
bahaya.

D. Kemampuan Thinger.io

Kriteria pengujian keempat adalah mengenai kemampuan
IoT dalam melakukan monitoring ketinggian deteksi air banjir
jarak jauh secara realtime. Hasil yang didapatkan bahwa melalui
pengujian tersebut diperoleh hasil bahwa 10T memiliki
kemampuan dalam melakukan monitoring ketinggian deteksi air

banjir dari jarak jauh secara realtime.
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Monitoring Banjir Indikator Banjir Monitoring Banjir

Gambar 4.5 Tampilan Awal User Interface

Gambar 4.5 adalah tampilan awal user interface pada
platform Thinger.io. Hal ini membuktikan bahwa sistem
monitoring ketinggian dan kekeruhan air tanggul secara realtime
berbasis 10T dengan jarak jauh. Berdasarkan tampilan yang ada
dapat terlihat data ketinggian dan kekeruhan air tanggul secara
realtime telah bekerja dengan baik.

Kemampuan Notifikasi Telegram

Adapun kriteria pengujian kelima yaitu pengujian
kemampuan telegram dalam menerima pesan. Pengujian
dilakukan dengan melihat  keberhasilan  telegram  dalam

mengirimkan notifikasi ke pengguna.

k: .
Q bD:te si Banjir Q i
. O oy

e AT ~
i3

Gambar 4.6 Tampilan Notifikasi Telegram Status Aman
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Gambar 4.6 merupakan tampilan notifikasi Telegram
status ketinggian banjir dalam kondisi aman. Kondisi aman pada
ketinggian 0-72cm.

@ memksl Banjir Q

N 0029

0029

notification test .4,

notification test ;4

notification test .4,

Waspada (4,

Gambar 4.7 Tampilan Notifikasi Telegram Status Waspada &
Bahaya

Selanjutnya gambar 4.7 merupakan tampilan notifikasi
Telegram status ketinggian banjir dalam kondisi waspada dan
bahaya. Kondisi waspada dan bahaya untuk ketinggian air banjir
73-127cm waspasda dan bahaya 128-168cm.
. Kemampuan Indikator

Kriteria  pengujian keenam yaitu pengujian tampilan
lampu LED yang digunakan sebagai indikator sesuai dengan
warna lampu yang digunakan sebagai level ketinggian air banjir.

Warna lampu LED yang digunakan pada tampilan adalah warna

merah dan hijau.
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Gambar 4.8 Tampilan Indikator LED Merah

Gambar 4.8 merupakan tampilan indikator LED warna
merah, range indikator LED merah dengan ketinggian 128-168cm.

LED warna merah menandakan pada level bahaya.

€ 5 C % consolethinger oy O 0
= D sﬂ. dimasaldiromadoni~
Deteksi Banjir @ Settings [ AddTab  + AddWidget v

Monitoring Banjir O @8  Indikator Banjir © @8 Monitoring Banjir ows

73 cm

:

THINGER10 ©2025 646beta 1

Gambar 4.9 Tampilan Indikator LED Kuning

Gambar 4.9 merupakan tampilan indikator LED warna
kuning, range indikator LED kuning dengan Kketinggian 73-

128cm. LED warna kuning menandakan pada level waspada.
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Gambar 4.10 Tampilan Indikator LED Hijau
Gambar 4.10 merupakan tampilan indikator LED warna

hijau, range indikator LED hijau dengan ketinggian 0-72cm. LED
warna hijau menandakan pada level aman. Kemudian untuk
mengetahui  sistem deteksi banjir menggunakan platform
thinger.io dan notifikasi telegram telah bekerja sesuai dengan
perencanaan, maka akan dilakukan pengujian sestem secara
keseluruhan. Pengujian sistem secara keseluruhan terdiri dari dua
kondisi diantaranya adalah pengambilan data kategori pengujian
tanpa halangan serta pengambilan data kategori pengujian

menggunakan halangan.

4.1.2 Hasil Aplikasi 10T dan Notifikasi Telegram
Kemudian setelah semua komponen prototype deteksi banjir
menggunakan Platform Thinger.io dan Notifikasi Telegram selesai
terpasang pada sebuah wadah, maka alat akan salig dihubungkan.

Adapun platform 10T yang dipakai pada sistem deteksi banjir adalah
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Thinger.io. Gambar 4.2 merupakan hasil tampilan awal status

dashboard dari sistem loT yang menggunakan Platform thinger.io.

5= D N. dimasaldiromadoni+ n
Deteksi Banjir g
Monitoring Banjir Indikator Banjir Monitoring Banjir

‘ o

Gambar 4.11 Tampilan User Interface Deteksi Banjir Kondisi Awal

4.2 Pembahasan

Sebelum masuk pada langkah pengujian sistem deteksi banjir
menggunakan Platform Thinger.io dan Notifikasi Telegram langkah yang
dilakukan ialah mempersiapkan alat dan bahan terlebih dahulu yang

nantinya akan dipakai dalam pembuatan rangkaian sistem.

4.2.1 Alat dan Bahan
Rangkaian sistem deteksi banjir menggunakan Platform
Thinger.io dan notifikasi telegram dilakukan dengan cara
menghubungkan masing-masing perangkat keras sesuai dengan
desain yang telah rancang sebelumnya. Pada sistem deteksi banjir
menggunakan Platform Thinger.io dan Notifikasi Telegram

menggunakan perangkat keras diantaranya sebagai berikut:
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A. Alat Yang Digunakan Pada Sistem

1.

3.

Obeng digunakan untuk memasang mur dan baut pada

rangkaian.

. Multimeter digunakan untuk mengukur tegangan listrik pada

komponen.

Lem lilin digunakan sebagai perekat komponen pada box kaca

B. Bahan Yang Digunakan Pada Sistem

1.

Nodemcu ESP-8266 digunakan sebagai otak dalam pengolahan

dan pemprosesan data.

. Kabel USB digunakan untuk upload program dari laptop ke

dalam nodemcu ESP-8266.

. Sensor ultrasonik digunakan untuk membaca data ketinggian air

tanggul

LCD digunakan untuk menampilkan data sensor yang terbaca.

. Buzzer digunakan untuk membunyikan alarm level ketinggian

air banjir.

. Relai digunakan sebagai sakelar pemutus arus pada buzzer.

. Kabel jumper digunakan untuk menghubungkan komponen

pada rangkaian.

. Komputer dan Android berfungsi sebagai media yang digunakan

dalam monitoring tampilan pada user interface.

. Box Plastik digunakan sebagai wadah menampung air
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4.2.2 Perancangan, Pembuatan Alat dan Aplikasi loT
A. Perancangan dan Pembuatan Alat

Selanjutnya  tahapan  yang  dilakukan  setelah
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan adalah proses
merangkai sistem deteksi banjir menggunakan platform thinger.io
dan notifikasi telegram. Adapun tata cara nya adalah dengan
menghubungkan masing-masing pin komponen menggunakan
kabel jumper. Adapun pin yang digunakan pada LCD adalah pin 4
dan 5. Pin yang digunakan pada sensor ultrasonik adalah pin 14
dan 12. Selanjutnya pin yang digunakan pada buzzer adalah pin
13. Setelah komponen saling terhubung satu sama lain maka
langkah selanjutnya adalah menghubungkan rangkaian ke laptop
dengan menggunakan kabel USB untuk proses upload program.
Kemudian setelah proses upload program selesai, rangkaian akan
diletakan atau dihubungkan langsung ke box yang telah
dipersiapkan. Berikut adalah langlah-langkah menghubungkah
rangkai alat.
1. Sengsor ultrasonik di hubungkan di Nodemcu ESP8266.
2. Nodemcu ESP8266 mengirimka data ketinggian air ke LCD.
3. LCD Ilalu memonitoring dengan menggunakan platfrom

thinger.io

4. Telegram akan menerima pengiriman notifikasi sesuai user id.

5. Buzzer akan membunyikan alaram ketika tanda bahaya.
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Gambar 4.12 Perancangan dan Pembuatan Alat

B. Perancangan dan Pembuatan Aplikasi loT
Selanjutnya akan dilakukan perancangan aplikasi loT
untuk sistem deteksi banjir menggunakan Platform Thinger.io dan
Notifikasi Telegram. Platform Thinger.io akan digunakan sebagai
interface yang dapat menampilkan data ketinggian air banjir. User
interface yang dirancang akan menampilkan tiga data. Pertama data
ketinggian air banjir dalam bentuk spidometer, kedua data
ketinggian air banjir dalam bentuk angka, serta indikator lampu
LED yang ditandai dengan warna merah, kuning atau hijau.
1. Pembuatan Akun Thinger.lo
Sebelum membuat akun Thinger.io Langkah yang pertama
dilakukan adalah masuk ke Google chrome dan ketika key word

Thinger.io.
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€ 3 C @ googh 'q=things g 26957 NS 12695905 1217.736010j1 5 isourceid=chromeSie=UTF-8

Google hinger io login X 4@ Q

GaTbar  Video | Shopping | Berita  Buku  Maps  Penerbongan  Web  Keuangon

Kial Batasi penelusuran ini pada hasil berbahasa Indonesla Pelajari lebih lanjut cara
memfiller menurut bahasa

© Thinger i

e S omale Thinger 5 THMMSNIR Raman il |
thinger.io
Tidak ada INfOMMas! MENQENal NAIaman i

Carl tahy atasannya

n Thinger i

s ArGe 0 - Tenamarkan hasman |

Thinger.io | Open Source loT Platform

Thinget io - The Cloud 6T Platform. No code needed. - Handie any device from a singie
platform - Turn Gata iNo INSIOS - Turn Gata N0 INSignts - Create

My account - The Intemet of Thinger - Pricing - Private Cloud

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Pencarian Thinger.io

Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat merupakan hasil
pencarian halaman Thinger.lo pada Google Chrome, yang
pertama ketikkan Thinger.lo login pada halaman pencarian,
kemudian selanjutnya klik halaman yang paling atas Untuk
masuk tampilan halaman pembutan akun Thinger.io

Langkah selanjutnya adalah membuat akun Thinger.io
terlebih dahulu, lalu melakukan verifikasi email agar akun

Thinger.io dapat digunakan.

Thhinmnger.ico I

Sign in to your account
Usoermnarme or Ermvail

FPasoword
Remeamber me on this computaerr
Forgot password?
Do Mmoot have S Sacccwuamt™

Create an account

Gambar 4.14 Tampilan Form Thinger.io
Setelah log in, pengguna sudah dapat masuk ke tampilan

awal thinger.io, statistic merupakan tampilan awal saat log in.
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Selanjutnya klik menu device, dan pilih add device. Device
merupakan laman yang menampilkan nama perangkat yang
terkoneksi atau memiliki akses dengan akun thinger.lo yang
digunakan saat itu juga. Jika perangkat sudah terdaftar dan
sedang dalam keadaan online, maka pada kolom state akan
berwarna hijau dengan tulisan connected. Sementara saat offline

akan tertulis disconnected.

-
| ®,  dinasadionadonie f

thinger@

B Statistics

Statistics

o Devices

Account Stats
@ Dashboards

B DataBuckets

o)

Dashboards

| e

0/4

8 Aams

A Access Tokens

Devices Data Buckets Endpoints

B assets

Gambar 4.15 Tampilan Device Connected
Selanjutnya isi data Device meliputi Device Id, Device
Description, Device credensial dengan klik generate random.

kemudian klik add device

Devices » Add

W statistcs
¢ o Device Credentials O ‘ Enter device credentials Random B
@ Dashboards ® Desice Information
B Datasudels Device Name O ‘ Optional device name
W Endpoints Device Description ‘ Optional device description
& Nams J hdvanced Options
B Access Tokens st Tye O 0 selectType
[
et Croup O Select Group...

& FileStorages

B Products

B Projects

Produt @

Enabled

Salact Product...

8 (=] [a] |

Gambar 4.16 Tampilan Add Devices
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2. Pembuatan Dashboard pada Platform Thinger.io
Dashboards merupakan tampilan user interface yang
digunkan oleh pengguna untuk menampilkan informasi dalam
berbagai bentuk grafik maupun angka. Tampilan pada
dashboards dapat diatur sesuai kebutuhan dengan cara sebagai
berikut :

Pertama-tama, klik menu Dashboard, lalu pilih Add Dashboard.

& thinger.io E 4
Dashboards
Statistics
Dashboards dashboard st
Devices
+  Add Dashboard
Data Buckets
. Dashboard Name
Endpoints

Gambar 4.17 Tampilan Dashboard

Kemudian isi Dashboard lalu klik Add Dashboard

<> thinger.io = L2

Add Dashboard

Statistics

Dashboards Dashboard details

Devices
Dashboard id €

Data Buckets [Enter a dashboard id

Endpoints

Dashboard name ©

Access Tokens Enter dashboard description
Dashboard description €
Enter dashboard description
v -
Settings
-~ Add Dashboard

Account Upgrade

Gambar 4.18 Tampilan Add Dashboard

Lalu klik nama Dashboad yang telah dibuat.
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thingerio | [
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Gambar 4.19 Tampilan Dashboard Off

Gambar 4.19 dapat dilihat sebagai hasil nama yang telah

di buat pada dashboard.

. H ¥ O
thmger.@
Devices
W statistcs
¥ Devices
+ AddDevice  C Refresh

@ Dashboards

Device
8 Data Buckets.

® Deteksi Banjir
&  Endpoints Banjir
& Aarms Showing 1 device

8  Access Tokens
B assets
& FileStorages.
A Products

W Projecs

© Plugins

@& Toolbox

®,  dmasidromdonie ()

Last Connection Type Group Project

Ous

Gambar 4.20 Tampilan Dashboard On

Selanjutnya klik tombol pojok kanan atas untuk mengedit

tampilan Dasboard.

@ Settings [ AddTab

+ AddWidget v

ewe

Gambar 4.21 Tampilan Edit Dashboard
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Kemudian tahapan yang dilakukan adalah klik Add Widget
dan isi Widget Setting nya. Setelah data yang diperlukan selesai
diisi maka klik save untuk menyimpan tampilan yang tealh

didesain.

Widget Settings

widget Tachometer Display Options
Thie @ Monitoring Banjir
Subtitie © Widget Subtitie
Link To @& a Select Dashboard.. -
Show Update €
Show Ofilline O None ~

Show Fullscreen @

Badkground @ [:' S FEFRFT +
Type O Tachometer ~
=

Gambar 4.22 Tampilan Widget Setting Spidometer
Pada gambar 4.22 dapat terlihat bahwa merupakan
tampilan widget setting data ketinggiana air banjir dengan

bentuk spidometer.

Widget Settings

Widget TextValue Display Options

Title ©

Subtitle ©

Link Yo @

show Update ©

Show Offtine ©

Show Fullscreen @

Background ©

Type @

Monitoring Banjir

widget Subtitie

O  select Dashboa

None ¥

TextValue

rd...

- —

Gambar 4.23 Tampilan Widget Setting Angka
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Pada gambar 4.23 dapat terlihat bahwa merupakan

tampilan widget

bentuk spidometer.

setting data ketinggiana air banjir dengan

Widget Settings
Widget Led Indicator Display Options
Title © Indikator Banjir
Sublitle © Widget Sublitle
Link To © a Select Dashboard... -
Show Update @
Show Offline ©@ None ¥
Show Fullscreen ©
Background® [ | e +
Type © Led Indicator -
| coe

Gambar 4.24 Tampilan Widget Setting LED

Pada gambar 4.24 dapat terlihat bahwa merupakan

tampilan widget

setting data ketinggiana air banjir dengan

bentuk spidometer.
Widget Settings
Widget Led Indicator Display Options
Led Size 75pxhttps://console.th
Color - #00aa00 n

0 . : ©

n 73 128 [ @)

B m- ©
Gambar 4.25 Tampilan Widget Setting Led Indikator
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Bersadarkan gambar 4.25 merupakan tampilan Widget
Setting Led Indikator yang bewarna merah, kuning serta hijau

yang menandakan tiga kondisi ketinggian air.

4.2.3 Integrasi Alat dan Aplikasi 10T
A. Penginstalan Aplikasi Arduino IDE

Penginstalan aplikasi Arduino IDE digunakan sebagai tempat
untuk dilakukannya pembuatan listing program yang digunakan
pada sistem deteksi banjir menggunakan Platform Thinger.io dan
notifikasi telegram. Berikut merupakan tata cara penginstalan

Arduino IDE adalah:
1. Hal pertama yang dilakukan adalah menginstal aplikasi Arduino
Uno IDE dengan cara download situs

https://www.arduino.cc/en/software lalu pilih windows installer.

Maka akan tampil pihan download seperti pada gambar 4.18 di

bawah ini.
DOWNLOAD OPTIONS
ArdUiﬂO lDE 1.8.19 Windows Win7 ad rewer
Windows 27 e

Windows app wnkier1o| Gotid

The open-source Ardulno Software (IDE) makes it easy to write code
and upload & to the board. This so‘tware can be used with any Linux 12bts
Arduino board, Linux 64 bts

Linux Amm 12 by

Refer to the Getting Started page for Installation instructions,
Linu Aam o4 bty

SOURCE COO Mac 05 X 10.10 ¢ nower

Active development of the Arduing software is hosted by GitHub, s Netes Ovechanrs bS1D
See the instructions for building the code. Latest release source
code archives are available here. The archives are PGP.signed so
they can be verified using this gpg key.

Gambar 4.26 Download Aplikasi Arduino IDE


https://www.arduino.cc/en/software
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2. Kemudian melakukan persetujuan untuk instalasi software
Arduino IDE, dengan mengklik tombol “ 1 Agree ”.

©® Arduino Setup: License Agreement - X

Please review the icense agreement before instaling Arduino. If you
o0 accept all terms of the agreement, dick I Agree,

LESSER GENERAL PUBLIC LICENSE A
Version 3, 29 June 2007
iCopyright (C) 2007 Free Software Foundation, Inc. <http://fsf.orq/>

Everyone is permitted to copy and distribute verbatim copies of this license
document, but changing it is not allowed.

This version of the GNU Lesser General Public License incorporates the terms

and conditions of version 3 of the GNU General Public License, supplemented
by the additional permissions ksted below.

Canczll | IAgree

Gambar 4.27 Tampilan Persetujuan Instalasi Arduino
3. Untuk pilihan opsi instalation option dengan memilih semua
komponen yang akan ditampilkan dilakukan dengan memilih

semua (tanda centang) pada opsi instalation option.

©@ Arduino Setup: Installation Options - X

Check the components you want to install and uncheck the components
o0 you don't want to install. Chick Next to continue.

Select components to install: (%] Install Arduino software

Install USB driver

Create Start Menu shortcut
Create Desktop shortcut
[ Associate .ino files

Space required: 554.2M8

Cancel | <sack || next> |

Gambar 4.28 Tampilan Persetujuan Instalasi Arduino
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4. Tahapan selanjutnya adalah melakukan instalation folder yang
akan digunakan untuk memilih folder tempat penyimpanan
program Arduino dengan cara klik tombol install dalm memulai

proses instalasi software.

©@ Arduino Setup: installing -

Extract: layout.png
o0
=

Show detais

e I

Gambar 4.29 Tampilan Memilih Folder
5. Lalu dilakukan proses extract program ke windows untuk

memulai proses instalasi.

&2 Arduino Setup: Installation Folder L | Sl
| Setup will install Arduino in the following folder. To install in a different
o folder, dick Browse and select another folder. Click Install to start the
nstallation.
Destination Folder
Progra (86) dunc Browse... l
Space required: 416.7M8 [,}
Space available: 33.2GB
Cancel I < Back J Install l

Gambar 4.30 Tampilan Extrack ke Windows
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6. Selanjutnya dilakukan install usb driver, ditandai dengan adanya
tampilan pilihan untuk install driver. Proses ini digunakan untuk

mengenali dan melakukan komunikasi dengan board.

&5 L Update Driver Software - USB Serial Port
Browse for driver software on your computer
Search for driver software in this location:
D:\arduino-1.0.2\drivers\FTDI US8 Drivers| - l Browse... l
V] Include subfolders
= Let me pick from a list of device drivers on my computer
This list will show installed driver software compatible with the device, and all dniver
software in the same category as the device.
) o) (Gonea )
——

Gambar 4.31 Tampilan Install USB Driver
7. Kemudian yang terakhir adalah tampilan ketika Arduino telah

selesai di install.

€ Arduino Setup: Completed s

camieaed

Show detais

Nullsoft Install System v3.0 < Back Il Close I

Gambar 4.32 Tampilan Selesai Install
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B. Upload Program Arduino IDE ke NodeMCU ESP-8266

Pada penelitian deteksi banjir

menggunakan Platform

Thinger.io dan notifikasi Telegram. Adapun langkah-langkah yang

digunakan untuk upload program Arduino IDE ke NodeMCU ESP-

8266 adalah sebagai berikut :

1. Hal yang pertama dilakukan pengguan adalah membuka aplikasi

program Arduino IDE.

% + o]l — N
Genuino

ARDUINO

AM OPEN PROJECT WRITTEM, DEBUGCED
AMD SUPPORTED BY ARDUING.CC AND
THE ARDUING COMMUMNITY WORLDWIDE

LEARM MORE ABOUT THE CONTRIBUTORS
oF EECIELTIEE on arduino.ccfcredits

o2t ol oSOl 284 Ol el
Initializing packages. ..

Gambar 4.33 Tampilan Buka Arduino IDE

2. Kemudian buka menu Tool > Board = Boards Manager -

pilih

File Edit Sketch Tools Help

Programmer: “AVRISP mkll*

Burn Bootloader

Auto Format Ctrl+T
Archive Sketch
Fix Encoding & Reload
Manage Libraries... Ctrl+Shift+ Al
Serial Monitor Ctrl+ Shift+«M |
Serial Plotter Ctrl+Shift+L Boards Manager...
= IITARLIWATTA « 1A Lo Llod + A
pat “ ]f = Phoenix 1.0
Board: "Arduino Uno* Phoenix 2.0
Port NodeMCU 0.9 (ESP-12 Module)
Get Board Info NodeMCU 1.0 (ESP-12E Module)

imex ~WIF-
SparkFun ESP8266 Thing
SoarkFun ESP8266 Thina Dev

Gambar 4.34 Tampilan Buka Arduino IDE
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. Selanjutnya pengguna harus memilih Port, buka menu Tools >

Port > COM3 (Sesuaikan dengan COM pada Device Manager).

File Edit Sketch Tools Help
o o l Auto Format Ctrl+T
Archive Sketch

sketch_mar31 Fix Encoding & Reload

veid setup () Manage Libraries... Ctrls Shift+|
EE i Serial Monitor Ctrl+Shift+M
} Serial Plotter Ctrl+Shift+L

void 100p0) [ WiFi101 / WiFININA Firmware Updater

A B YRR Board: “NodeMCU 1.0 (ESP-12E Module)"
} Builtin Led: “2"

Upload Speed: 115200

CPU Frequency: "80 MHz"

Flash Size: "4MB (F5:2MB OTA:~1019KB)"
Debug port: “Disabled”

Debug Level: "None™

IwlP Variant: "v2 Lower Memory"
VTables: “Flash™

Exceptions: "Legacy (new can return nullptr)”

rase Flash: " Unly Sketch
SSL Support: "All SSL ciphers (most compatible)”
Port
Get Board Info

v A v v v v Y Y Y Y Vo

Serial ports
com3

Gambar 4.35 Tampilan Menu Port

. Selanjutnya ketikan listing program yang akan digunakan.

Serial.println("Memulai Telegram Bot. Koneksi ke Wifi");
myBot.wifiConnect (ssid,pass);
rToken(token);

Gagal™);}
je (id, "notification test");
Serial.println("Pesan Terkirim");

lcd.setCursor(0,0);
led.print("Deteksi Banjir ");
d=lay (4000);
/ Penambahan Wifi
thing.add wifi(S5ID, SSID_PASSWORD);
thing["jarak™] >> outputValue(jarak);// Variabel Output

Jarak

Gambar 4.36 Tampilan Listing Program
Setelah itu klik verify dan upload, tunggu sampai proses upload

selesai (terdaypat tulisan done uploding).



File Edit Sketch Tools Help

QOO0 R

sketch_mar3tia

Gambar 4.37 Tampilan Done Uploading
4.2.4 Uji coba

1. Pengujian NodeMCU ESP-8266

Pengujian NodeMCU ESP8266 ini bertujuan untuk mengetahui

kemampuan NodeMCU ESP-8266 dalam mengirim dan menerima

data sehingga dapat diproses oleh Nodemcu ESP8266.
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4.38 Tampilan NodeMCU ESP8266 Off

Pada gambar 4.38 dapat terlihat kondisi NodeMCU ESP8266

dalam keadaan off, di mana hal tersebut ditandai dengan lampu

indikator yang ada di Nodemcu ESP8266 dalam keadaan mati.
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4.39 Tampilan NodeMCU ESP8266 On
Pada gambar 4.39 dapat terlihat kondisi NodeMCU ESP8266

dalam keadaan on, di mana hal tersebut ditandai dengan lampu

indikator yang ada di Nodemcu ESP8266 dalam keadaan menyala.

// the setup function runs once when you press reset or power the board
void setup() |

// initialize digital pin LED BUILTIN as an output.
pinVode (LED BUILTIN, OUTRUT);
}

// the loop function runs over and over again forever
void loop() {

digitalWrite (LED BUILTIN, HIGH); // turn the LED on (HIGH is the voltage level)
delay(1000); // wait for a second

digitalWrite(LED BUILTIN, LOW);
delay(1000);

// turn the LED off by making the voltage LOW

/| wait for a second
}

Gambar 4.40 Tampilan Kode Program NodeMCU

Selanjutnya berdasarkan gambar 4.40 di atas merupkan listing

program yang digunakan dalam pengujian Nodemcu ESP8266.
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2. Pengujian Sensor Ultrasonik

Pengujian pembacaan sensor utrasonik dengan nodemcu
memiliki tujuan yaitu agar diperoleh tingkat akurasi dari modul sensor
ultrasonik. Uji coba dimulai dengan mengukur Kketelitian sensor
ultrasonik dalam membaca pengukuran parameter berupa ketinggian
ombak. Kemudian pada serial monitor yang ada pada Arduino IDE
akan dapat terlihat hasil dari pembacaan data sensor ultrasonik.
Namun sebelum nya dibutuhkan data pembanding dalam pengujian
sensor ultrasonik, yaitu dengan cara mengukur jarak sensor ultrasonik

terhadap benda.

jarak :167
jarak :167
jarak :167
jarak :167
jarak 167
jarak :167
jarak :167
jarak :167
jarak :167
jarak :167
jarak :167
jarak :167
jarak :1&7
jarak :168
jarak :168

HddHB88088HdH484088

B Avtosaoll [ Show timestamp

Gambar 4.41 Jarak Sensor Ultrasonik Pada Serial Monitor

Selanjutnya gambar 4.41 adalah program yang digunakan dalam

pengujian pembacaan sensor ultrasonik untuk pengujian sistem
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deteksi banjir menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi
Telegram
. Pengujian LCD

Gambar 4.35 merupakan hasil tampilan awal LCD, di mana
tampilan tersebut adalah kondisi awal pada saat sistem deteksi banjir
menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram dilakukan

pengujian.

est LCD

Hello, world! ;’ﬁ-

/.

Gambar 4.42 Hasil Tampilan Awal LCD

Selanjutnya pada gambar 4.42 merupakan hasil tampilan LCD
dengan hasil pengujian awal. Pengujian awal LCD dilakukan dengan
menampilkan kata “ Hello, world ! Tampilan LCD ini yang nanti nya
akan digunakan untuk monitoring air banjir menggunakan Platform

Thinger.io dan notifikasi Telegram.
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Gambar 4.43 Hasil Tampilan Ketinggian 43 Cm

Pada gambar 4.43 merupakan hasil tampilan LCD dengan hasil
pengujian ketinggian air banjir 43 cm. Tampilan LCD ini yang nanti
nya akan digunakan untuk monitoring air banjir menggunakan

Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram.

//Library LCD I2C
$#include <Wire.h>
#include <LiquidCrystal I2C.h>

LiquidCrystal I2C lcd{0x27,20,4);

void setup()

{
led.init();
led.init();

lcd.backlight();

lcd.setCursor(2,0);
lcd.print ("Hello, world!™);
lcd.setCursor(4,1);
lcd.print ("Test LCD");

}

void loop() {

}

Gambar 4.44 Hasil Tampilan Program Pengujian LCD
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Selanjutnya gambar 4.44 adalah program yang digunakan dalam
pengujian LCD untuk pengujian sistem deteksi banjir menggunakan

Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram.

4. Pengujian Buzzer

Pengujian buzzer dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui

respon pada saat air banjir dalam kondisi tinggi atau bahaya.

int buzzer = 2; // Pin GPIO 16 untuk LED Buzzer
void setup() f{
pinMode (2, OUTPUT);

void loop() {
digitalWrite(2, HIGH); // untuk menghidupkan LED Buzzer

delay(1000); // menunggu 1 detik
digitaliWrite (2, LOW); // untuk mematikan LED Buzzer
delay(1000); // menunggu 1 detik

}

Gambar 4.45 List Program Buzzer

Gambar 4.45 merupakan coding program Yyang digunakan
pada saat pengujian buzzer. Pada prakteknya buzzer akan
digunakan sebagai sumber alaram yang menghasilkan bunyi pada
saat air banjir pada ketinggian level bahaya.

. Pengujian Kemampuan Platform Thinger.lo Dalam Monitoring
Sistem.

Platform yang akan digunakan pada sistem deteksi banjir

menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram. Tujuan

dari pengujian kemampuan platform Thinger.io adalah untuk dapat
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menampilkan data yang telah dikirim dari nodeMCU. Tampilan data

yang dihasilkan adalah berupa user interface secara realtime.
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Gambar 4.46 Tampilan Status Device Sistem

Gambar 4.46 merupakan tampilan status device sistem deteksi
banjir menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram.
Pada status device terlihat bahwa status device Thinger.io sistem
dalam keadaan terkoneksi dengan internet.

. Pengambilan Data Tiga Kondisi Ketinggian Air Bendungan
Tanjung Agung

Hasil pengujian sistem “Prototype Deteksi Banjir Menggunakan
Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram dilakukan melalui tiga
kondisi air yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pengujian pertama
dilakukan pada ketinggian air dengan skala kondisi tinggi, pengujian
ke dua untuk skala kondisi sedang dan pengujian ke tiga untuk skala
kondisi rendah. Selanjutnya tiga kondisi ketinggian air akan ditandai

dengan lampu indikator warna merah, kuning dan hijau sesuai dengan
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skala yang digunakan. Data deteksi akan dapat di monitoring secara
real-time menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi pada
Telegram. Berikut adalah gamabar indikator lampu warna

merah,kuning dan hijau.

thinger.io
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L]

Gambar 4.47 Tampilan Indikator lampu warna merah

thinger.io
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Gambar 4.48 Tampilan indikator lampu warna kuning
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Gambar 4.49 Tampilan indikator lampu warna hijau
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Selanjutnya untuk penjelasan lengkap mengenai data ketinggian

air banjir sesuai dengan indikator lampu yang digunakan dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Data Indikator Lampu, Notifikasi Telegram & Level Air

Banjir Beserta Skala Pada Prototype

No | Indikator Notifikasi Level Air Skala

Lampu Telegram Banjir Prototype
1 | Merah Bahaya 5-7cm 128-168cm
2 | Kuning Waspada 3-4cm 73-127cm
3 | Hijau Aman 0-2cm 0-72cm

Berdasarkan pada tabel 4.1 yang merupakan data indikator

lampu, Notifikasi Telegram & level air beserta skala digunakan pada

prototype. Berdasarkan tabel diketahui bahwa untuk lampu indikator

merah ketinggian air adalah antara 128-168cm. Selanjutnya untuk

indikator lampu kuning ketinggian air adalah antara 73-127cm. Lalu

untu

k lampu indikator hijau ketinggian air adalah antara 0-72cm.

a. Kategori Ketinggian Air Bendungan Tanjung Agung Tinggi

Pengambilan data yang pertama akan dilakukan untuk
kategori tinggi yaitu pada saat ketinggian air banjir pada nilai
128-168cm. Lampu indikator yang akan tampil pada user
interface adalah warna merah. Pengambilan data ini dilakukan

untuk mengetahui bahwa sistem yang dirancang untuk deteksi
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banjir menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram

telah berjalan dengan baik.

Gambar 4.50 Pengambilan Data Kategori Ketinggian Air

Tinggi
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Gambar 4.51 Tampilan User Interface Ketinggian Air

Tinggi
Gambar 4.51 merupakan gambar pada saat pengambilan
data kategori ketinggian air kondisi tinggi. Pada User Interface

sistem deteksi terbaca data ketinggian air tinggi adalah 128-168cm.
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Selain itu terlihat bahwa lampu indikator berwarna merah yang
menandakan bahwa ketinggian banjir pada level tinggi.
. Kategori Ketinggian Air Bendungan Tanjung Agung Sedang
Selanjutnya pengambilan data yang kedua akan dilakukan
untuk kategori sedang yaitu pada saat ketinggian air pada nilai
73-127cm. Lampu indikator yang akan tampil pada user interface
adalah warna kuning. Pengambilan data ini dilakukan untuk
mengetahui bahwa sistem yang dirancang untuk deteksi banjir
menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram telah

berjalan dengan baik.

Gambar 4.52 Pengambilan Data Kategori Ketinggian Air

Sedang
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Gambar 4.53 Tampilan User Interface Ketinggian Air
Sedang

Gambar 4.53 merupakan gambar pada saat pengambilan
data kategori ketinggian air pada kondisi sedang. Pada User
Interface sistem deteksi terbaca data ketinggian air sedang adalah
73-127cm. Selain itu terlihat bahwa lampu indikator bewarna
kuning yang menandakan bahwa ketinggian banjir pada level
sedang.
. Kategori Ketinggian Air Bendungan Tanjung Rendah

Selanjutnya pengambilan data yang ketiga akan dilakukan
untuk kategori rendah yaitu pada saat ketinggian air pada nilai
0-72cm. Lampu indikator yang akan tampil pada user interface
adalah warna hijau. Pengambilan data ini dilakukan untuk
mengetahui bahwa sistem yang dirancang untuk deteksi banjir
menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram telah

berjalan dengan baik .
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Gambar 4.54 Pengambilan Data Kategori Ketinggian Air

Rendah
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Gambar 4.55 Tampil4n User Interface Ketinggian Air
Rendah
Gambar 4.55 merupakan gambar pada saat pengambilan
data kategori ketinggian air pada kondisi rendah. Pada User
Interface sistem deteksi terbaca data ketinggian air rendah adalah
0-72cm. Selain itu terlihat bahwa lampu indikator bewarna hijau

yang menandakan bahwa ketinggian banjir pada level rendah.
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4.2.5 Hasil & Analisa
Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian sistem deteksi banjir
menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa telah memenuhi kriteria pengujian
keseluruhan sistem dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Kriteria Pengujian

No Instrumen Hasil Ket
Pengujian
1 | Kemampuan Sensor Berhasil membaca data

sensor ultrasonik | ultrasonik dapat | keinggian air kondisi

dalam membaca membaca (Bahaya, Waspada,
ketinggian air. ketinggian air. | Aman)

2 | Kemampuan NodeMCU telah | Berhasil menerima dan
Nodemcu mampu menggirimkan data
ESP8266 menerima dan sensor ultrasonik.
menerima data menggirimkan
dari sensor data yang
Ultrasonik digunakan

untuk diolah

dan ditampilkan

di Thinger.io

3 | Pengujian Buzzer | Buzzer Berhasil menyala yang
berbunyi pada | menandakan air kondisi

saat air berada | bahaya pada ketinggian
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pada kondisi

bahaya

128-168

Pengujian
Notifikasi

Telegram

Telegram telah
mampu
menerima
notifikasi
mengenai
kondisi
ketinggian air
(bahaya,
waspada dan

aman)

Berhasil mengirimkan
pesan berupa status
(Aman, Waspada,

Bahaya).

Pengujian

Thinger.io

Thinger.io
berfungsi
dengan baik
dalam
menampilkan
data nilai
ketinggian air
dalam bentuk
spidometer dan
angka, serta
mampu

menampilkan

Berhasil menampilkan
data dalam 3 kondisi

(Aman,Waspada,Bahaya)
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lampu indikator.

6 | Pengujian Pengujian Sistem telah beroperasi
Keseluruhan keseluruhan sesuai dengan
sudah sesuai perancangan yang telah

dengan sistem dibuat.

yang dirancang

Dari tabel 4.2 yang merupakan hasil pengujian sistem
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem deteksi
banjir menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram
telah berhasil dilakukan karena sistem telah mampu melakukan
monitoring ketinggian air berdasarkan tiga kondisi berbeda. Tiga
kondisi tersebut yaitu pada ketinggian rendah, sedang dan tinggi atau

dalam kondisi aman, waspada dan bahaya.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

9.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai prototype deteksi banjir
menggunakan Platform Thinger.io dan notifikasi Telegram, maka
dapat disimpulkan beberapa kesimpulan diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Sistem deteksi banjir berbasis thinger.io mampu mengirimkan data
secara real — time dan memberikan notifikasi kepada penguna
melalui telegram.

2. Implementasi sensor yang digunakan dapat mendeteksi perubahan
ketinggian air dengan cukup akurasi, sehingga memungkinkan
peringatan dini terhadap potensi banjir.

3. Integrasi antara perangkat keras dan platfrom .o memungkinkan
sistem berjalan secara otomatis dan dapat diakses dari jarak jauh.

4. Dengan adanya sistem ini, di harapkan Masyarakat dapat lebih siap
menghadapi ancaman banjr dengan menerima notifikasi secara

cepat dan akurat.

9.2 Saran
Adapun saran yang dapat disampakain pada penelitian prototype
deteksi banjir menggunakan Platform Thinger.io dan Notifikasi
Telegram adalah pada sistem hendaknya ditambah perangkat google

map, sehingga pengguna dapat mengetahui titik lokasi kejadian.
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11 | 21 Maret 2025 [Hendri Alamsyah, S.Kom, [Perbaiki lagi kesimpulannya, buat berdasarkan pembahasan hasil dari
M.Kom penelitian yang di lakukan
12 | 22 Maret 2025 |Hendri Alamsyah, S.Kom, |Abstrak berisi tujuan, metode yang di gunakan dan hasil penelitian,
M.Kom dibuat dalam satu paragraf dan satu spasi,
13 | 25 April 2025 |Hendri Alamsyah, S.Kom, |Lengkapi semua berkas pendukung penelitian.
M.Kom
\
14 | 25 Maret 2025 |Hendri Alamsyah, S.Kom, |Acc Naik pembimbing 1 \‘
M.Kom
Mengetahui,
bil ping
Hendri Alamsyah, S. M.Kom

NIDN: 0211039102
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1 2 3 4
1 |16 Maret 2024 |TOIBAH UMI KALSUM, ACC Judul silakan segera lakukan proses bimbingan ke pembimbing 2
M.KOM

2 | 06 April 2024 [TOIBAH UMI KALSUM, mwamwmmwmmumwmm
M.KOM |tersebut serta untuk implementasi alat nantinya cari tempat/instansi yang
sesuai sehingga apa yang akan dibuat bernilai dan bermanfaat

3 | 19 April 2024 |TOIBAH UMI KALSUM, Batasan masalah masih salah perbaiki dan uraikan apa saja yang akan

M.KOM mmmmmmwmmmmmmm

i | software yang benar dalam penelitian ini

4 | 06 Mei 2024 |TOIBAH UMI KALSUM, Pada bab 2 referensi yang digunakan hanya sedikit tambahkan lagi
M.KOM terutama referensi yang berhubungan dengan komponen hardware dan

fh sesual dengan materi penelitian

Pada bab3 struktur penulisan belum benar ikuti sesuai pedoman penulisan

5 | 19 Mei 2024 [TOIBAH UMI KALSUM, ] n
M.KOM skripsi dan rancangan global, blok diagram alat serta design rangkaian

[

o e ea
ORI

|diperbaiki sesuai saran dan koreksi
6 | 03 Juni 2024 |TOIBAH UMI KALSUM, Rencana pengujian diperbaiki sesuai saran serta penulisan didaftar pustaka N
M.KOM masih salah lihat lagi aturan penulisan dipedoman

7 | 15Juii 2024 |TOIBAH UMI KALSUM,
M.KOM

8 | 19 Juli 2024 [TOIBAH UMI KALSUM, ACC ujian proposal

M.KOM
Silakan demokan alat yang sudah dibuat sesuaikan dengan yang dirancang
pada proposal

Scadule belum ada lengkapi semua lampiran sesuai kebutuhan dalam
penelitian

R

9 | 11 April 2025 |TOIBAH UMI KALSUM,

M.KOM
10 | 12 April 2025 [TOIBAH UMI KALSUM, Hasil Output pendeksian banjir belum sesuai dengan yang diharapkan
perbaiki logikanya sehingga hasil output yang menyatakan kondisi banjir itu

M.KOM
Ie\ld.al!'rlya seharusnya memang ukuran tertinggi perbaiki lagi sesuai

3

11 | 17 April 2025 [TOIBAH UMI KALSUM, Pada hasil ujicoba masih salah logikanya perbaiki lagi serta tulisan2 yang
M.KOM masih salah diperbaiki lagi

12 | 21 April 2025 |[TOIBAH UMI KALSUM, Riwayat hidup, ringkasan serta lampiran dilengkapi

M.KOM

13 | 29 April 2025 |[TOIBAH UMI KALSUM, Acc silakan lakukan proses untuk ujian skripsi
M.KOM

Mengetahui,

| el ekl
R

Pem| ing

TOIBAH UMI KALSUM, M.KOM
NIDN: 02.060573.01
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Coding telegram

1/ Sensor Ultrasonik //
#define triggerPin 14// Pin Trigger Sensor di Pin GPIO 4
#define echoPin  12// Pin Echo Sensor di Pin GPIO 5

1/ /
/

/.

1/ ThingerlO: //

#define THINGER_SERIAL_DEBUG
#include <ThingerESP8266.h>

#define USERNAME "dimasaldiromadoni" // USERNAME ThingerlO
#define DEVICE_ID "Banijir" //DIVICE ID ThingerlO -
#define DEVICE_CREDENTIAL "33wmcdgDHUDN3&9B" //DEVICE CREDENTIAL ThingerlO

ThingerESP8266 thing(USERNAME, DEVICE_ID, DEVICE_CREDENTIAL);

~

/f
/
*/

I/ Buzzer //

#idefine buzzer 13 // Pin Buzzer di GPIO 0

1/
/

Y/ Telegran /]

#include "CTBot.h"

CTBot myBot;

String ssid = "Amanah kanan";

String pass = "kosong3kamar”;

String token = "7549286227:AAEKQO5UOfr-SRBQFCEPXGKglyk3MhjBx2g";

const int id = 8082998049;



1/

/
/O
1/: Wifi

#define SSID "Banjir" //Nama WIFI yang akan digunakan

#define SSID_PASSWORD "12345678" // Password Wifi
1/

~

/
*
#include <Wire.h>

#include <LiquidCrysta|_12C.h>

LiquidCrystal_j2¢ led(0x27,20,4);

long duration, jarak;
void setup() {

Serial.begin (115200);

pinMode(13, OUTPUT);

led.init(); // initialize the lcd

led.init();

// Print a message to the LCD.

lcd.backlight();
/
Serial.printin("Memulai Telegram Bot. Koneksi ke Wifi");
myBot.wifiConnect(ssid,pass);
myBot.setTelegramToken(token);
if(myBot.testConnection())
{ Serial.printin("Koneksi Berhasil");}
else
{ Serial.printin("Koneksi Gagal");}
myBot.sendMessage(8082998049, "notification test");

Serial.printin("Pesan Terkirim");

~



Vi
lcd.setCursor(0,0);
lcd.print("Deteksi Banjir ");
delay(4000);
/* // Penambahan Wifi
thing.add_wifi(SSID, SSID_PASSWORD);
thing["jarak"] >> outputValue(jarak);// Variabel Output Jarak

*/

// Sensor Ultrasonik PinMod: //

pinMode(triggerPin, OUTPUT);
pinMode(echoPin, INPUT);
lcd.clear();
digitalWrite(13, LOW);

}

void loop() {

/t

//

11 ThingerlO

thing.handle();
thing.stream(thing["jarak"]);

~

/1
/

*/

//

yembaca Jarak Ultrasonik

I/
digitalWrite(triggerPin, LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(triggerPin, HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(triggerPin, LOW);
duration = pulseln(echoPin, HIGH);



/"

Icd.setCursor(0,0);
lcd.print("Deteksi Banjir ");
delay(4000);

/* // Penambahan Wifi

thing.add_wifi(SSID, SSID_PASSWORD);

thing["jarak"] >> outputValue(jarak);// Variabel Output Jarak

*/

// Sensor Ultrasonik Pir

pinMode(triggerPin, OUTPUT);
pinMode(echoPin, INPUT);
Icd.clear();
digitalWrite(13, LOW);

}

void loop() {

/*

Maod,

//

ThingerlO

//
thing.handle();

thing.stream(thing["jarak"]);

17
/

*/

/)
digitalWrite(triggerPin, LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(triggerPin, HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(triggerPin, LOW);

duration = pulseln(echoPin, HIGH);

1embaca Jarak Ultrasonik



jarak = (duration/2) / 29.1;
lcd.setCursor(0,0);
led.print("jarak : ");
led.print((168-jarak));
led.print(" cm");
Serial.print("jarak :");
Serial.print(jarak);
Serial.printin(" cm");

delay(1000);

~

if ((168-jarak)<72){
myBot.sendMessage (8082998049, "Bahaya");
digitalWrite(13, HIGH);
delay(3000);
}
else if ((168-jarak)<128){
myBot.sendMessage (8082998049, "Waspada");
digitalWrite(13, LOW);
}
else if ((168-jarak)<=168){
myBot.sendMessage (8082998049, “Aman");
digitalWrite(13, LOW);
}
}



coding Think.io

// Sensor Ultrasonik:

//

#define triggerPin 14// Pin Trigger Sensor di Pin GPIO 4
#define echoPin  12// Pin Echo Sensor di Pin GPIO 5
/[ /.

4

/
/U

1/

// ThingerlO:
#define THINGER_SERIAL_DEBUG

#include <ThingerESP8266.h>

#define USERNAME "dimasaldiromadoni” // USERNAME ThingerlO
#define DEVICE_ID "Banjir" //DIVICE ID ThingerlO

#define DEVICE_CREDENTIAL "33wmcdgDHUDn3&9B" //DEVICE CREDENTIAL ThingerlO

ThingerESP8266 thing(USERNAME, DEVICE_ID, DEVICE_CREDENTIAL);
//

1/

/
£/ 4

// Buzzer
#define buzzer 13 // Pin Buzzer di GPIO 0
)

/

// Telegra
#include "CTBot.h"

CTBot myBot;

String ssid = "Amanah kanan";

String pass = "kosong3kamar";

String token = "7549286227-AAEKQO5UOfr-5RBQFcEPXGKglyk3MhjBx2g";

const int id = 8082998049;

//



/
Icd.setCursor(0,0);

ch.prlr_vt{ "Deteksi Banjir ");

delay(4000);

/* // Penambahan Wifi

thing.add_wifi(SSID, SSID_PASSWORD);

thing["jarak"] >> outputValue(jarak);// Variabel Output Jarak
4

//: Sensor Ultrasonik PinMod.
pinMode(triggerPin, OUTPUT);
pinMode(echoPin, INPUT);
Icd.clear();
digitalWrite(13, LOW);
}
void loop() {

/‘
// ThingerlO:

thing.handle();
thing.stream(thing["jarak"]);

Y
/

*/

V/4 baca Jarak Ultrasonik

digitalWrite(triggerPin, LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(triggerPin, HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(triggerPin, LOW);

duration = pulseln(echoPin, HIGH);



Jjarak = (duration/2) / 29.1;
Icd.setCursor(0,0);
led.print("jarak : ");
Icd.print(jarak);

Ied.print(" cm");
Serial.print("jarak :");
Serial.print(jarak);
Serial.printin(" ¢cm");

delay(1000);

y
i/

if (jarak<72){
myBot.sendMessage (8082998049, "Bahaya");
digitalWrite(13, HIGH);
delay(3000);
}
else if (jarak<128){
myBot.sendMessage (8082998049, "Waspada");
digitalWrite(13, LOW);
}
else if (jarak<=168){
myBot.sendMessage (8082998049, "Aman");
digitalWrite(13, LOW);
}
}
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